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BAB I

PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Masalah

Kota Yogyakarta merupakan kota wisata dan budaya yang banyak dikunjungi oleh wisatawan baik dalam dan luar negeri. Saat ini kondisi kota Yogyakarta telah berkembang pesat menjadi kota yang padat penduduk, padat lalulintas dan kemacetan lalulintas sering terjadi di banyak tempat. Selain itu banyak terjadi perubahan arah arus lalulintas, sehingga suatu ruas jalan yang sebelumnya bisa dilalui satu arah, kini bisa dipakai untuk dua arah. Contohnya untuk kawasan masuk Jalan Malioboro, dulu arah dari timur hanya boleh ke kawasan malioboro saja, sedangkan sekarang sudah bisa ke arah barat kawasan malioboro.
Pengunjung kota Yogyakarta yang baru pertama kali berkunjung umumnya merasa kesulitan untuk mencari rute (route) berkendara di dalam kota. Pengunjung membutuhkan sarana sistem informasi untuk pencarian rute terdekat antar obyek-obyek penting di kota. 

Sarana sistem informasi yang membantu pencarian route terdekat tersebut  harus mudah diakses secara massal. Sarana informasi massal yang sudah banyak dipakai adalah komputer, personal digital assistance (PDA),  Notebook   dan telepon seluler. Komputer merupakan sarana informasi massal, tetapi tidak bersifat portable karena ukurannya yang besar, dan membutuhkan daya listrik yang besar.  PDA dan notebook bersifat portable dan mudah dipindahkan karena ukurannya yang lebih kecil, tetapi tidak bersifat massal. Satu-satunya sarana informasi umum yang bersifat massal dan portable adalah telepon seluler. Bisakah informasi rute (route) terdekat antara dua lokasi di kota Yogyakarta ditampilkan dalam sarana telepon seluler ini? Penelitian dibutuhkan untuk membuktikannya.

Hingga saat ini teknologi komputer dan komunikasi telah mampu menghubungkan antara internet dengan telepon seluler. Teknologi ini dikenal dengan nama wireless application protocol (WAP), yaitu suatu protokol yang mengatur bagaimana suatu telepon seluler bisa mengakses informasi yang ada di internet. Dengan demikian situs-situs yang berbasis pada WAP di dunia internet bisa dimunculkan pada layar sempit telepon seluler masyarakat. Informasi jarak terdekat bisa diproses dan dikirimkan melalui sarana WAP ini kepada pengguna telepon seluler yang membutuhkannya setelah ada permintaan dari para pengguna tersebut.

Pencarian rute perjalanan terdekat bisa dilakukan dengan memakai metode matematika diskreet. Cara  ini dilakukan dengan memisalkan titik-titik ujung ruas jalan dengan titik-titik pada graph. Kemudian path antar titik yang akan dicari manakah yang terdekat dengan metode Warshall.

1.2 Maksud
Setelah melihat latar belakang masalah di atas, maka maksud dari pembuatan skripsi ini adalah bagaimana menampilkan informasi rute (route) terdekat antara dua lokasi di kota Yogyakarta pada telepon seluler melalui sarana wireless application protocol (WAP).

1.3    Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi yang berfungsi untuk menerima permintaan jalur terdekat antara dua titik melalui sarana telepon seluler. Kemudian aplikasi akan mengirimkan informasi jalur terbaik atau terdekat kepada pengirim tersebut melalui sarana telepon seluler juga. Semua dilakukan berbasis Web dan WAP.
1.4 Pokok Masalah

Kota Yogyakarta adalah kota yang sangat ramai dikunjungi wisatawan asing maupun domestik, dikarenakan kota yogyakarta merupakan kota budaya. Namun dibalik itu semua, para wisatawan yang baru datang pertama kali yogyakarta tentu akan dibingungkan dengan jalur yang ada, dan untuk mengetahui setiap tempat obyek wisata masih menggunakan Map/peta kota yogyakarta.

Cara seperti ini masih dirasa kurang efisien, karena akan menyulitkan bagi wisatawan untuk menentukan arah mana jalur yang akan dilewati untuk menuju obyek wisata yang akan dikunjungi. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan media informasi yang cepat dan akurat., dalam hal ini dibutuhkan sistem informasi pelayanan yang berbasis web yang bisa diakses melalui layanan GPRS menggunakan handphone. 

1.5  Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut ini.

1. Data tentang pencarian rute (route) terdekat jarak tempuhnya antar titik – titik lokasi di wilayah kota diperoleh dari perhitungan menggunakan metode warshall.

2. Data tentang rute (route) terdekat tersebut bersifat updatable dan ditentukan oleh administrator sistem.

3. Rute (route) perjalanan terdekat yang diteliti hanyalah untuk wilayah kota Yogyakarta, pada beberapa lokasi yang sering dikunjungi wisatawan atau non wisatawan yaitu : Pantai Parangtritis, Kota Gede, Malioboro, monumen Yogya Kembali, Terminal Giwangan, Kraton Yogyakarta, Gembira Loka, Universitas Gadjah Mada, Stasiun Tugu dan Lempuyangan, dan Bandara Adisucipto.

4. Penelitian menggunakan WAP simulator dan sebuah komputer yang difungsikan sebagai web server dan WAP Gateway.
1.6 Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana menampilkan informasi rute (route) terdekat antara dua lokasi di kota Yogyakarta pada telepon seluler melalui sarana wireless application protocol (WAP). Obyek yang diteliti adalah titik-titik lokasi di kota yogyakarta yang akan menjadi ujung dan pangkal dari ruas jalan (path). Ruas-ruas jalan adalah jalur yang diukur panjangnya, sehingga setelah dilakukan komputasi dengan metode warshall ditemukan jalur terpendek antara dua titik lokasi, walaupun di antara kedua titik lokasi tersebut terdapat lebih dari satu jalur.
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